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Abstract - The Janger performing art of Banyuwangi is a traditional cultural expression that combines dance, music, 
dialogue, and comedic oral performance in the Javanese language. Since the early twentieth century, Janger has served as 
a marker of cultural identity, a medium for moral education, and a space for social solidarity within the local community. 
However, over the past two decades, Janger has faced significant challenges, including a crisis of regeneration, linguistic 
shifts resulting from the mixture of Javanese, Osing, and Indonesian, declining performance frequency, and the 
commodification of art that threatens its authenticity. These conditions reflect a broader phenomenon occurring across 
Indonesia, where many traditional arts are pressured by modernization and globalization. Despite the rapid growth of 
cultural tourism in Banyuwangi—marked by major events such as Gandrung Sewu and the Banyuwangi Ethno Carnival—
Janger has not gained a proportional position in cultural branding strategies. In fact, Janger holds strong potential as an 
authentic and educational cultural attraction, and it has been recognized as an intangible cultural heritage. The Youth 
Janger Festival program is proposed as a community-based cultural preservation effort aimed at revitalizing Janger 
through youth engagement, reinforcement of the Javanese language, and the implementation of a participatory festival, 
ensuring that this traditional art remains sustainable, adaptive, and rooted in Banyuwangi’s local identity. 
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Abstrak – Kesenian Janger Banyuwangi merupakan seni pertunjukan tradisional yang memadukan tari, musik, dialog, 
dan komedi lisan berbahasa Jawa, serta telah berfungsi sebagai identitas kultural, media pendidikan moral, dan ruang 
solidaritas sosial masyarakat sejak awal abad ke-20. Namun, dalam dua dekade terakhir, Janger mengalami 
kemunduran akibat krisis regenerasi, pergeseran penggunaan bahasa Jawa yang tercampur dengan bahasa Using dan 
Indonesia, menurunnya intensitas pertunjukan, serta komodifikasi seni yang berpotensi mengikis nilai autentiknya. 
Kondisi tersebut mencerminkan problem umum yang dihadapi berbagai seni tradisi di Indonesia di tengah tekanan 
modernisasi dan globalisasi. Di Banyuwangi, meskipun pengembangan pariwisata budaya meningkat melalui berbagai 
festival besar seperti Gandrung Sewu dan Banyuwangi Ethno Carnival, kesenian Janger masih kurang memperoleh 
ruang dalam narasi dan strategi cultural branding. Padahal, Janger memiliki potensi kuat sebagai atraksi budaya otentik 
yang edukatif dan telah diakui sebagai warisan budaya tak benda. Program Festival Janger Remaja ditawarkan sebagai 
upaya pelestarian berbasis komunitas dengan tujuan merevitalisasi Janger melalui pelibatan generasi muda, penguatan 
bahasa Jawa, dan penyelenggaraan festival partisipatif sehingga kesenian ini tetap lestari, adaptif, dan berkelanjutan 
sebagai identitas budaya lokal Banyuwangi. 
 
Kata kunci: Pelestarian Budaya, Janger Banyuwangi, Vestival Remaja 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Janger Banyuwangi merupakan salah satu 
kesenian pertunjukan tradisional yang tumbuh 
dan berkembang di wilayah ujung timur Pulau 
Jawa sejak awal abad ke-20. Pada fase awal 
kemunculannya, kesenian ini dikenal dengan 
nama Damarwulan [1], sebelum mengalami 
transformasi bentuk dan peran hingga kemudian 
dikenal sebagai Janger. Sebagai produk budaya 
masyarakat Using, Janger menghadirkan 
perpaduan antara tari, musik, dialog, lawakan, 

dan tuturan lisan. Konstruksi kesenian yang 
komprehensif tersebut tidak hanya berfungsi 
sebagai medium hiburan, tetapi juga sebagai 
instrumen pewarisan nilai moral, penguatan 
solidaritas sosial, dan peneguhan identitas 
budaya masyarakat Banyuwangi [2]. Tokoh-
tokoh legendaris seperti Damarwulan dan 
Minakjinggo menjadi sarana representasi nilai-
nilai luhur, seperti keberanian, kesetiaan, dan 
kejujuran yang disampaikan melalui syair, 
kidungan, dan dialog secara turun-temurun . Oleh 
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sebab itu, Janger dapat dipandang sebagai “arsip 
budaya hidup” yang berperan menjaga ingatan 
kolektif, nilai sosial, dan identitas kultural 
masyarakat setempat [3]. 

Dalam dua dekade terakhir, keberlanjutan 
Janger menghadapi tantangan yang semakin 
kompleks. Arus modernisasi, penetrasi budaya 
populer melalui media digital, serta pergeseran 
preferensi hiburan generasi muda telah 
menyebabkan melemahnya proses regenerasi 
pelaku seni. Dampaknya terlihat pada 
berkurangnya intensitas latihan, menurunnya 
kualitas — bahkan kuantitas — pementasan, dan 
merosotnya jumlah kelompok Janger aktif di 
Banyuwangi . Kondisi tersebut turut dialami oleh 
Janger Madyo Utomo, yang merupakan kelompok 
Janger tertua berdiri pada tahun 1942. Meskipun 
tetap eksis, kelompok ini menghadapi penurunan 
signifikan dalam hal keanggotaan dan produk-
tivitas pementasan. Situasi ini menunjukkan 
bahwa Janger berada pada fase kritis yang, 
apabila tidak ditangani secara sistematis, 
berpotensi kehilangan relevansi sosial dan 
menghadapi ancaman kemunduran di tengah 
derasnya arus globalisasi budaya [4]. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra 
meliputi melemahnya regenerasi pelaku seni, 
tidak stabilnya ekosistem pertunjukan tradisi, 
serta minimnya ruang ekspresi budaya bagi 
generasi muda. Kondisi tersebut bersifat 
mendesak untuk diintervensi mengingat Janger 
berfungsi strategis dalam pembentukan karakter, 
penguatan identitas daerah, serta konservasi 
budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 
upaya revitalisasi yang terencana, terukur, dan 
melibatkan generasi muda sebagai subjek utama 
pelestarian budaya [5]. 

Guna menjawab persoalan tersebut, 
dirancang program revitalisasi melalui penye-
lenggaraan Festival Janger Remaja, pelatihan 
berbahasa daerah (Jawa dan Using), serta 
pendokumentasian karya Janger secara digital 
sebagai bentuk penguatan ruang ekspresi budaya 
bagi remaja [6]. Program ini bertujuan mening-
katkan partisipasi generasi muda, menghidupkan 
kembali aktivitas Janger berbasis komunitas, 
memperkuat ketahanan kesenian tradisi, dan 
membangun model pelestarian yang adaptif 
terhadap perkembangan zaman [7].  

Kebaruan program ini terletak pada 
integrasi tiga pendekatan pelestarian budaya 
yang biasanya berjalan terpisah, yaitu (1) festival 
generasi muda, (2) pendidikan bahasa daerah 
berbasis komunitas, dan (3) digitalisasi 
dokumenter budaya tradisi. Berbeda dengan 
program sejenis yang umumnya hanya 
menitikberatkan pada pementasan tunggal, 

lokakarya jangka pendek, atau event seremonial, 
program ini mengimplementasikan strategi 
multi-intervensi yang berkesinambungan dengan 
fokus pada pemberdayaan remaja sebagai motor 
utama regenerasi budaya. 

Program pelestarian sebelumnya di 
Banyuwangi cenderung bersifat top–down, 
berorientasi pada penyelenggaraan festival 
berskala besar, atau dokumentasi arsip oleh 
lembaga pemerintah. Novelty program ini justru 
terletak pada mekanisme pemberdayaan akar 
rumput (grassroots empowerment) yang membe-
rikan ruang kreativitas langsung kepada remaja, 
menyediakan platform ekspresi berkelanjutan, 
serta menghubungkan tradisi Janger dengan 
ekosistem digital sebagai media diseminasi yang 
lebih luas dan relevan bagi generasi masa kini [8]. 
Sinergi antara praktik seni tradisi, pendidikan 
bahasa Using, dan produksi konten digital 
menjadikan program ini sebagai model alternatif 
pelestarian budaya yang bersifat adaptif, inklusif, 
partisipatif, dan berbasis komunitas [9]. 

Dengan demikian, program revitalisasi ini 
diharapkan tidak hanya menghidupkan kembali 
praktik kesenian Janger pada lingkungan 
sosialnya, tetapi juga menciptakan blueprint 
pelestarian budaya lokal yang dapat direplikasi 
pada komunitas seni tradisi lainnya di 
Banyuwangi. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan     pengabdian     masyarakat     ini 

dilaksanakan secara luring dengan menggunakan 
5 tahapan yaitu [10]: 

 
Gambar1. Metode Pelaksanan PKM 

 
Sosialisasi  

Tahap awal program diawali dengan 
sosialisasi kepada mitra dan pemangku 
kepentingan, meliputi kelompok Janger Madyo 
Utomo, sekolah menengah, pemerintah 
desa/kelurahan, serta Dinas Kebudayaan dan 
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Pariwisata. Kegiatan ini bertujuan menyampai-
kan maksud program, menyepakati peran 
kolaboratif, dan membangun komitmen bersama. 
Sosialisasi dilaksanakan melalui pertemuan tatap 
muka satu bulan sebelum pelatihan, dengan 
agenda pemaparan kondisi aktual Janger, 
penjelasan program Festival Janger Remaja, serta 
penyusunan jadwal kegiatan. Pada tahap ini, 
dilakukan pula identifikasi peserta remaja 
melalui rekomendasi sekolah dan sanggar. 
Sosialisasi menjadi langkah penting untuk 
menyatukan persepsi sekaligus memastikan 
dukungan berkelanjutan terhadap program 
revitalisasi Janger. 

 
Pelatihan  

Tahap pelatihan merupakan inti program 
dalam menjawab persoalan minimnya regenerasi 
pelaku Janger. Pelatihan dilaksanakan selama 
dua bulan melalui workshop interaktif dengan 
pertemuan rutin dua kali setiap minggu. Materi 
pelatihan mencakup empat komponen utama, 
yaitu: (1) pelatihan tari Janger yang berfokus 
pada gerak dasar, pola lantai, dan koreografi 
klasik; (2) pelatihan musik pengiring (gamelan 
dan angklung caruk) melalui pengenalan 
instrumen, teknik dasar, dan latihan ansambel; 
(3) workshop bahasa pertunjukan meliputi 
penggunaan bahasa Jawa krama, idiom, dan gaya 
tutur Janger; serta (4) pelatihan manajemen 
pertunjukan mencakup tata panggung, 
penyusunan naskah, dan koordinasi produksi. 
Seluruh materi disampaikan melalui kombinasi 
teori singkat dan praktik langsung bersama 
maestro serta pendamping remaja. Pelatihan ini 
bertujuan membekali peserta dengan keteram-
pilan dasar Janger, memperkuat literasi bahasa 
Using, dan menumbuhkan kepercayaan diri 
untuk tampil di ruang publik sebagai upaya 
revitalisasi seni tradisi. 

 
Penerapan Inovasi 

Tahap berikutnya adalah penerapan 
inovasi sebagai pembeda program ini dari pola 
pelestarian konvensional. Inovasi yang 
dikembangkan meliputi digitalisasi pertunjukan, 
yakni pendokumentasian seluruh proses 
pelatihan dan festival dalam format video 
berkualitas dengan subtitle Using–Indonesia, 
serta pemanfaatan media sosial melalui 
pendampingan komunitas remaja dalam 
pengelolaan kanal YouTube dan akun Instagram 
Festival Janger Remaja. Strategi ini bertujuan 
memperluas jangkauan audiens, khususnya 
generasi muda yang akrab dengan platform 
digital. Dengan demikian, teknologi digital 
berperan tidak hanya sebagai sarana 

dokumentasi, tetapi juga sebagai medium 
edukasi, promosi, dan penguatan eksistensi 
Janger di era industri kreatif. 

 
Pendampingan dan Evaluasi 

Selama pelaksanaan program, dilakukan 
pendampingan intensif oleh tim pelaksana 
bersama maestro Janger, mencakup bimbingan 
teknis, penguatan motivasi, dan pembinaan 
manajemen komunitas remaja. Proses evaluasi 
dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu evaluasi 
formatif yang dilaksanakan selama pelatihan 
melalui observasi, wawancara singkat, dan 
refleksi kelompok, serta evaluasi sumatif pada 
saat festival dengan indikator capaian berupa 
jumlah peserta, kualitas pertunjukan, respons 
penonton, dan liputan media. Selain itu, evaluasi 
berbasis kuesioner digunakan untuk menilai 
peningkatan keterampilan, penggunaan bahasa 
Using, dan tingkat kepuasan mitra. 

 
Keberlanjutan Program 

Untuk memastikan program tidak 
berhenti pada satu siklus kegiatan, disusun 
strategi keberlanjutan yang meliputi: (1) 
pembentukan Komunitas Janger Remaja sebagai 
wadah latihan rutin dan produksi konten digital; 
(2) kerja sama dengan sekolah agar Janger 
diadopsi sebagai kegiatan ekstrakurikuler; (3) 
advokasi kepada pemerintah daerah agar 
Festival Janger Remaja masuk dalam kalender 
resmi Banyuwangi Festival; dan (4) penyusunan 
modul serta arsip digital sebagai bahan ajar bagi 
sanggar dan sekolah mitra. Strategi ini 
diharapkan mampu menjamin keberlanjutan 
aktivitas Janger, sekaligus memperkuat posisinya 
sebagai identitas budaya dan atraksi pariwisata 
Banyuwangi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Tahap Sosialisasi 

Pelaksanaan sosialisasi (Gambar 2) 
menghasilkan beberapa capaian penting yaitu: 
(1) terbentuknya komitmen kolaboratif antara 
kelompok Janger Madyo Utomo, sekolah, 
pemerintah desa, dan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata; (2) teridentifikasinya 50 peserta 
remaja melalui mekanisme rekomendasi 
lembaga pendidikan dan sanggar seni; serta (3) 
tersusunnya jadwal kegiatan pelatihan dan 
festival yang disepakati seluruh pemangku 
kepentingan. 
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Gambar 2. Sosialisasi Awal Program 

 
Hasil Tahap Pelatihan 

Pelatihan (Gambar 3) menghasilkan 
peningkatan signifikan pada kemampuan 
peserta, ditunjukkan melalui penguasaan gerak 
dasar tari Janger, keterampilan memainkan 
instrumen musik pengiring, penggunaan bahasa 
Jawa dan Using dalam konteks pertunjukan, serta 
pemahaman mengenai manajemen pementasan. 

Temuan ini mengonfirmasi efektivitas 
pendekatan experiential learning dan practice-
based training dalam pendidikan budaya. Peserta 
tidak hanya memperoleh pengetahuan konsep-
tual, tetapi juga mengalami proses internalisasi 
nilai seni melalui praktik langsung. Hal tersebut 
sejalan dengan pandangan bahwa regenerasi seni 
tradisi hanya dapat dicapai apabila pelatihan 
melibatkan interaksi intergenerasional antara 
maestro dan generasi muda. 

 

 
Gambar 3. Proses Pelatihan 
 
Penerapan Inovasi 

Kegiatan ini menghasilkan luaran doku-
mentatif berupa arsip digital (foto, video, yang 
dapat di akses melalui link : https://youtu.be/ 
Yy_bnhbW-Vc) yang berpotensi dikembangkan 
sebagai bahan ajar dan basis data pelestarian 
budaya daerah (Gambar 4). Dampak positif lain 
yang teridentifikasi adalah meningkatnya minat 
sekolah-sekolah untuk menjadikan Janger 

sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler seni 
budaya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Pertunjukan Janger Remaja Melaui Youtobe 

 
Pelaksanaan Festival Janger Remaja dalam 

Upaya Melestarikan Budaya Lokal Banyuwangi 
menunjukkan hasil yang signifikan dalam aspek 
partisipasi, kreativitas, dan dampak sosial 
budaya. Kegiatan ini diikuti oleh sepuluh 
kelompok Janger yang berasal dari sekolah 
menengah dan komunitas seni di wilayah 
Banyuwangi. Setiap kelompok menampilkan 
pementasan Janger dengan karakteristik dan 
gaya masing-masing, yang memadukan unsur 
tradisional dan kontemporer tanpa meninggal-
kan nilai-nilai dasar kesenian Janger. Pembagian 
penghargaan di akhir kegiatan ditunjukkan pada 
Gambar 5. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Penyerahan Piagam Penghargaan  

 
Pendampingan dan Evaluasi 

Secara kuantitatif, keterlibatan peserta 
mencapai lebih dari 50 remaja dan disaksikan 
oleh lebih dari 200 penonton dari berbagai 
lapisan masyarakat. Kegiatan ini juga melibatkan 
seniman senior dan praktisi budaya sebagai 
narasumber dan pelatih, sehingga terjadi proses 

mailto:ahmadsulthoni383@gmail.com
https://youtu.be/%20Yy_bnhbW-Vc
https://youtu.be/%20Yy_bnhbW-Vc


The Youth Janger Festival ….. 
A. Sulthoni, DP. Banar, CF. Hadi, H. Nurullita  ahmadsulthoni383@gmail.com  

Dosen Indonesia Semesta (DIS)-DPD Jatim   13 

pembelajaran dan transfer pengetahuan yang 
efektif. Dari sisi kelembagaan, terbentuknya 
Komunitas Janger Remaja Banyuwangi menjadi 
luaran penting yang menandai terbentuknya 
jejaring pelestarian budaya berbasis generasi 
muda.Proses pendampingan dilakukan di 
sanggar mitra (Gambar 6). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Pendampingan dan Evaluasi   

 
Keberlanjutan Program 

Tahap keberlanjutan menunjukkan bahwa 
program tidak berhenti pada fase implementasi, 
tetapi menghasilkan fondasi kelembagaan dan 
jaringan pendukung bagi revitalisasi Janger. Hasil 
utama adalah terbentuknya Komunitas Janger 
Remaja Banyuwangi, yang berfungsi sebagai 
ruang latihan rutin, produksi karya, dan pusat 
regenerasi pelaku seni. Kehadiran komunitas ini 
mengindikasikan munculnya sense of ownership 
pada generasi muda serta menguatnya kapasitas 
internal komunitas untuk memelihara nilai seni 
secara mandiri, sebagaimana ditekankan dalam 
konsep cultural sustainability.  

Inisiasi kerja sama dengan sekolah 
menengah untuk menjadikan Janger sebagai 
kegiatan ekstrakurikuler memperluas cakupan 
pelestarian ke ranah pendidikan formal. Integrasi 
ini memperkuat proses transmisi nilai budaya 
secara terstruktur dan berkesinambungan, 
sekaligus menempatkan seni tradisi dalam 
kerangka pembelajaran karakter dan identitas 
kultural peserta didik. Secara keseluruhan, 
capaian keberlanjutan menunjukkan bahwa 
program berhasil membangun struktur 
pendukung pelestarian budaya yang mencakup 
komunitas seni, institusi pendidikan, dan potensi 
dukungan kebijakan daerah. Struktur ini menjadi 
indikator kuat bahwa revitalisasi Janger memiliki 
peluang berkembang secara adaptif, mandiri, dan 
berkelanjutan. 

 
 
 

Pembahasan 
Pelaksanaan festival ini merefleksikan 

efektivitas pendekatan partisipatif dalam upaya 
pelestarian budaya lokal. Keterlibatan aktif 
remaja menunjukkan bahwa generasi muda 
dapat berperan sebagai agen pelestari budaya 
ketika diberikan ruang untuk berkreasi dan 
berkolaborasi. Temuan ini sejalan dengan teori 
cultural sustainability yang menekankan penting-
nya keberlanjutan budaya melalui regenerasi 
pelaku seni. Kegiatan ini juga memperlihatkan 
transformasi fungsi Janger dari sekadar 
pertunjukan hiburan menjadi media edukatif dan 
ekspresi identitas kultural. Hal ini menguatkan 
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa revitalisasi kesenian tradisional efektif 
dilakukan melalui pembelajaran berbasis 
komunitas dan pendekatan kreatif lintas generasi 
[11]. Dari perspektif pendidikan budaya, Festival 
Janger Remaja berperan sebagai model 
pembelajaran kontekstual yang mengintegrasi-
kan nilai-nilai seni, sejarah, dan karakter lokal. 
Aktivitas seperti pelatihan, pementasan, dan 
refleksi budaya memberikan pengalaman belajar 
yang bersifat holistik, sesuai dengan paradigma 
Merdeka Belajar yang menekankan pemben-
tukan karakter dan kecerdasan kultural peserta 
didik. Secara sosiologis, kegiatan ini juga mem-
perkuat solidaritas sosial masyarakat Banyu-
wangi melalui interaksi antargenerasi dan 
kolaborasi lintas lembaga. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pelestarian budaya tidak 
hanya bergantung pada kebijakan pemerintah, 
tetapi juga memerlukan keterlibatan komunitas 
sebagai aktor utama. Dengan demikian, 
keberlanjutan festival ini perlu diarahkan pada 
penguatan kelembagaan komunitas, pelatihan 
berkelanjutan, serta dokumentasi digital agar 
nilai budaya Janger dapat diwariskan secara 
adaptif dan dinamis. 
 

4. PENUTUP 
Festival Janger Remaja dalam Upaya 

Melestarikan Budaya Lokal Banyuwangi terbukti 
menjadi strategi efektif dalam revitalisasi 
kesenian tradisional berbasis partisipasi generasi 
muda. Efektivitas tersebut terverifikasi melalui 
beberapa indikator empiris, antara lain 
meningkatnya jumlah peserta yang terlibat, 
keaktifan kelompok seni remaja, serta 
konsistensi penyelenggaraan kegiatan lanjutan 
pada tingkat komunitas. Kegiatan ini tidak hanya 
berfungsi sebagai ajang apresiasi seni, tetapi juga 
sebagai wahana pendidikan karakter dan 
penguatan identitas kultural di kalangan remaja, 
yang dibuktikan melalui observasi kegiatan, 
testimoni peserta dan pelatih, serta perubahan 
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sikap dan antusiasme generasi muda terhadap 
kesenian Janger.  

Lebih jauh, pelibatan aktif peserta, 
kolaborasi antar seniman, dan pendokumentasi-
an digital yang dihasilkan menjadi bukti terukur 
bahwa festival ini mampu memperkuat 
ekosistem pelestarian budaya yang berkelan-
jutan. Pembentukan Komunitas Janger Remaja 
Banyuwangi turut menjadi verifikasi kualitatif 
bahwa terdapat kesinambungan antara pelaku 
seni tradisional dan generasi penerusnya, 
ditunjukkan melalui agenda latihan rutin, 
produksi konten budaya, dan partisipasi pada 
kegiatan kebudayaan daerah. Dengan demikian, 
kegiatan ini memberikan kontribusi nyata 
terhadap penguatan cultural sustainability dan 
pembangunan karakter berbasis kearifan lokal, 
yang dibuktikan melalui capaian program, 
dokumentasi kegiatan, serta evaluasi berbasis 
umpan balik dari seluruh pemangku 
kepentingan. 
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